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SARI BACAAN
Telah dilakukan penelitian untuk mengukur konsentrasi  Radon (222Rn) pada air bawah
permukaan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui konsentrasi Radon (222Rn) pada air bawah
permukaan. Pada penelitian ini digunakan alat Pencacah Sintilasi Cair (Liquid Scintillation
Counting, LSC). Pencacah Sintilasi Cair (LSC) adalah teknis analisis yang didefinisikan oleh
penggabungan radiobled ke dalam distribusi dengan cairan kimia menengah yang mampu
mengkonversi energi kinetik emisi nuklir menjadi energi cahaya. Penelitian ini dilakukan di Gua
Saleh, Pattunuang dan permandian Pattunuang, Kabupaten Maros. Berdasarkan hasil pengukuran
dengan menggunakan LSC, diperoleh bahwa air bawah permukaan di gua Saleh dan permandian
Pattunuang mengandung unsur Radon (222Rn) dan/atau unsur turunannya namun masih dalam
kadar yang aman untuk kesehatan sesuai yang ditetapkan oleh BAPETEN.
Kata kunci: Radon, LSC.
ABSTRACT
Has be done research to measure the concentration of Radon (222Rn) on subsurface water. This
research was conducted to determine the concentration of Radon (222Rn) on subsurface water.
This research used a tool Liquid Scintillation Counting, LSC. Liquid Scintillation Counting
(LSC) is an analytical technique that is defined by the merger radiobled into distribution with a
chemical liquid medium able to convert the kinetic energy, nuclear emissions and into light
energy. This research was done in the cave Saleh, Pattunuang and bathing Pattunuang, Maros.
Based on the measurement result using the LSC, found that subsurface water in the cave Saleh
and baths Pattunuang have contain elements Radon (222Rn) and/or a derivative element but still
within safe levels for health appropriate set by BAPETEN
Keywords: Radon, LSC.
1. Pendahuluan
Radiasi dapat diartikan sebagai energi yang
dipancarkan dalam bentuk partikel atau
gelombang. Kelebihan energi pada inti atom
akan mengakibatkan ketidakstabilan pada
inti atom tersebut. Dari proses terbentuknya,
maka radiasi terbagi menjadi dua yaitu,
radiasi buatan dan radiasi alam. Melihat
kadarnya di alam semesta, jumlah kadar
radiasi alam jauh lebih banyak dari radiasi
buatan. Menurut data dari BATAN, jumlah
kadar radiasi alam adalah 85,49% sedangkan
radiasi buatan hanya 14,51%. Sementara
menurut Muhammad Munir dalam
makalahnya “Sumber-Sumber Radiasi
Lingkungan”, tahun 2010, jumlah dari
presentasi radiasi alam terdiri atas, radiasi
Radon (51%), radiasi kosmik (10%), radiasi
interma (12%), dan radiasi eksterna-gamma
(14%). Sementara radiasi buatan terdiri dari,
radiasi yang bersumber dari kegiatan medik
(12%) dan lain-lain (1%).
Berdasarkan data di atas, dapat dilihat
bahwa sumber radiasi dengan jumlah
terbesar di alam adalah radiasi Radon. Hal
ini dikarenakan Radon dapat bergabung
dengan udara yang dihirup sehari-hari.
Radon tidak berwarna dan tidak berbau dan
juga tidak dapat dilihat. Radon(222Rn)
merupakan luruhan langsung dari radium
(226Ra), sementara radium (226Ra) berasal
dari luruhan isotop uranium (238U) yang
beberapa kali mengalami peluruhan. Radon
dalam konsentrasi tinggi sering ditemukan
pada tanah dan batuan yang berumur tua,
yang mengandung granit, shale (batuan
karang lunak yang mudah pecah jadi
serpihan), fosfat dan pitch–blende. Di
samping itu, air tanah juga turut
mempengaruhi penyebaran Radon di
lingkungan. Sebab, air tanah dapat
melarutkan Radon jika menembus batuan
lapisan kerak melalui rongga-rongga batuan
dan tanah yang mengandung radiasi. Radiasi
yang dipancarkan zat radioaktif dari Radon
tersebut dapat mengakibatkan kerusakan
pada jaringan paru-paru yang berakibat pada
munculnya kanker paru-paru. Penelitian gas
radioaktif Radon di luar negeri banyak
dikaitkan dengan penyakit kanker paru-paru.
The National of Sciences and the
Enviromental Protection Agency (2003)
memperkirakan bahwa di USA gas Radon
dalam rumah menyebabkan 21.000 kematian
karena kanker paru-paru. 1)
2. Metode Penelitian
III.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni
2015. Pengambilan sampling dilakukan di
sungai bawah tanah dalam gua Saleh
Patunuang, kab. Maros, Sulawesi Selatan.
Lalu diuji di Laboratorium Kimia Radiasi
Jurusan Kimia Fmipa Unhas.
III.2. Alat dan Bahan
III.2.1.Alat
Alat yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah:
1. Botol sampel
2. Gelas vial 20 mL
3. Detektor LSC (Liquid Scintilation
Counting) HIDEX 300 SL
III.2.2.Bahan
Bahan yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah sampel air bawah




Dilakukan sampling Radon (222Rn) di dua
lokasi yang berbeda, yaitu di Sungai bawah
permukaan yang mengalir di dalam Gua
Saleh, Pattunuang sebanyak 4 sampel air
dan air pada permandian Pattunuang
sebanyak 2 sampel. Pengambilan sampel
dilakukan dengan mengisi botol sampel
secara hati-hati untuk menghindari
kontaminasi dengan udara. Hal ini
disebabkan karena Radon merupaka salah
satu unsur yang bersifat volatil.
III.3.2. Pencacahan Sampel
● Air Tanah:
1. Sampel air tanah dari Gua Saleh,
Pattunuang diambil sebanyak 6 mL dan
di pipet ke dalam gelas vial 20 mL
2. Ditambahkan 14 mL larutan cocktail
sehingga membentuk larutan campuran
sebanyak 20 mL.
3. Larutan campuran air tanah dan cocktail
dikocok hingga homogen
4. Larutan campuran yang telah homogen
kemudian dicacah menggunakan LSC
Hidex 300 SL dengan variasi waktu
tertentu selama 15 menit
● Air Permandian
1. Sampel air dari permandian Pattunuang,
diambil sebanyak 6 mL dan di pipet ke
dalam gelas vial 20 mL
2. Ditambahkan 14 mL larutan cocktail
sehingga membentuk larutan campuran
sebanyak 20 mL.
3. Larutan campuran air dari permandian
Pattunuang dan cocktail dikocok hingga
homogen
4. Larutan campuran yang telah homogen
kemudian dicacah menggunakan LSC
Hidex 300 SL dengan variasi waktu
tertentu selama 15 menit
III.3.3. Pendeteksian LSC Hidex 300 SL
● LSC Hidex 300 SL:
1. Sampel air tanah dan air permandian
disusun dalam cassette heider sesuai
dengan kode yang telah diberikan.
Hal ini dilakukan untuk mencari nilai
CPM netto.
2. Gelas vial yang telah berisi larutan
homogen antara sampel air Gua
Saleh, Pattunuang serta sampel air
permandian Pattunuang dan cocktail
dimasukkan kedalam cassette heider
untuk mendapatkan nilai CPM
sampel.
Atur waktu pencacahan sampel pada
komputer dengan variasi waktu 15
menit lalu dicacah ulang sebanyak 3
kali.
III.4 Pengolahan Data
Hasil akhir yang didapatkan dihitung dengan
persamaan: ( ) = Persamaan III.1
Dimana,
CPMnet= Cacahan Per Menit, CPMnet =
CPMsampel – CPMBlanko
E = Efisiensi (nilai untuk Radon 4,7)
V = Volume
3. Hasil Penelitian
IV.1 Lokasi Pengambilan Sampel dan
Metode Sampling
Lokasi penelitian terletak di Taman
Nasional Bantimurung Bulusaraung. Secara
administrasi, gua Saleh, Pattunuang
termasuk wilayah Dusun Semangki,
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros,
Provinsi Sulawesi Selatan. Secara geografis
terletak pada 119°34’17” BT - 119°55’13”
BT dan 04°42’49” LS - 05°06’42” LS. Titik
masuk (pintu) Gua Saleh, Pattunuang secara
geografis berada di 119°43’16,9” dan
05°02’58,9” LS.
IV.2 Konsentrasi Radon (Rn222)
Berdasarkan pengukuran konsentrasi Radon
(Rn222) pada Gua Saleh, Pattunuang dengan
menggunakan alat LSC telah ditemukan
konsentrasi Radon (Rn222). Nilai konsentrasi
Radon (Rn222) dapat dilihat pada tabel IV.1
Tabel IV.1. Konsentrasi Radon (Rn222) pada




























Dari Tabel IV.1 di atas dapat dilihat bahwa
air bawah permukaan yang berada pada Gua
Saleh, Pattunuang mengandung unsur Radon
dan/atau turunannya, namun dengan
konsentrasi yang tidak merata.
Untuk mengetahui pengaruh radiasi Radon
(Rn222) dari air bawah permukaan di Gua
Saleh, Pattunuang terhadap masyarakat
sekitar, maka dilakukan pengukuran sampel
air pada permandian Pattunuang yang
berada disekitar gua. Adapun hasil
pengukuran dan pengolahan data terhadap
sampel air dari permandian Pattunuang
dapat dilihat pada tabel IV.2






















Dari tabel IV.2 di atas dapat dilihat bahwa
air yang masuk ke permandian Pattunuang
juga mengandung unsur Radon dan/atau
turunannya seperti air yang mengalir pada
Gua Saleh, Pattunuang. Hal ini wajar
mengingat adanya hasil penelitian geologi
yang mengindikasikan bahwa air yang
dipakai pada permandian Pattunuang
bersumber dari Gua Saleh, Pattunuang.
Namun data nilai kadar Radon di
permandian jauh lebih besar dari pada yang
berada di dalam gua. Salah satu
kemungkinan yang dapat diambil sebagai
penyebab perbedaan ini adalah perbedaan
waktu pengambilan sampel. Mengingat
sampel pada permandian Pattunuang diambil
pada malam hari yang mana suhu sekitar
turut mempengaruhi kelarutan Radon pada
air. Semakin dingin suhu, maka kelarutan
Radon pada air akan semakin besar.
Hal yang juga menjadi perhatian khusus
adalah angka konsentrasi Radon.
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa,
Komisi Komunitas Negara-negara Eropa
(Commisions of the European
Communities,CEC) merekomendasikan
tingkat tindakan 1.500 Bq/m3 untuk daerah
kerja dan 400 Bq/m3 bagi daerah rumah.
Badan Tenaga Atom Internasional
(International Atomic Energy Agency,
IAEA) merekomendasikan tingkat tindakan
1.000 Bq/m3 bagi daerah kerja dan 200
Bq/m3 pada daerah rumah. Indonesia
melalui Badan Pengawas Tenaga Nuklir
Republik Indonesia (BAPETEN RI) telah
mengeluarkan nilai batas konsentrasi
tertinggi yang diizinkan untuk gas Radon di
lingkungan sebesar 400 Bq/m3 atau 0,4
Bq/L. Sedangkan batas ambang Radon di
dalam air belum ditetapkan. Akan tetapi,
berdasarkan keputusan BAPETEN RI
tentang “Baku Tingkat Radioaktivitas Di
Lingkungan”, ada beberapa unsur dalam
rangkaian deret radionuklida Uranium yang
telah ditetapkan batas ambangnya dalam air.
Diantara unsur-unsur tersebut adalah: 210Po,
210Pb, 226Ra, dan 230Th dengan batas ambang
kisaran , 0,4 – 100 Bq/L (dilihat Lampiran
IV) 20). Dari data tersebut, maka
kemungkinan unsur Radon dan/atau
turunannya yang ada di dalam air bawah
permukaan di Gua Saleh, Pattunuag maupun
di permandian Pattunuang masih dalam taraf
yang tidak berbahaya atau jauh dibawah
batas ambang tertinggi yang diperkenankan.
IV.3 Sumber Radon (Rn222) Pada Air
Bawah Permukaan Gua Saleh,
Pattunuang
Untuk mengetahui sumber Radon pada air di
Gua Saleh, maka dilakukan pengukuran
sampel batuan pada Gua Saleh di sekitar
area pengambilan sampel air. Pengukuran
sampel batuan dilakukan didasari oleh
konsentrasi Radon yang secara umum sangat
dipengaruhi oleh kondisi sekitar dan jenis
batuan pada lapisan tanah tersebut.
Pengukuran ini menggunakan alat X-Ray
Fluorosence (X-RF). Namun pengukuran
pada sampel batuan yang diambil (Batuan
gamping dan batuan sedimen) tidak
ditemukan adanya unsur Radon (Rn222)
ataupun turunan hasil peluruhan Radon
(Rn222). Pada sampel batuan gamping, unsur
yang dominan terkandung dalam sampel
tersebut adalah Silikon (Si) dengan jumlah
87,5%. Sementara untuk sampel batuan
sedimen yang dominan adalah Kalsium (Ca)
dengan jumlah 87,47%.
DAFTAR PUSTAKA
1. Karyono, S.U., 2009, Keberadaan Gas
Radioaktif Alam Radon, Toron, dan
Aktinon Di Bumi Yang Harus
Diwaspadai, Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta
2. Taslim, Perilaku Hidrogeologi Kawasan




3. Maknun, M., Pendugaan Alur Gua
Bawah Permukaan Di Kawasan Karst
Maros Dengan Menggunakan Metode
Geolistrik, Universitas Hasanuddin,
2015
4. Damayanti, E., 2012, Dasar-Dasar
Kesehatan Lingkungan Radiasi




5. Munir, M., 2010, Sumber-Sumber
Radiasi Lingkungan, Jurusan Fisika,
Unversitas Diponegoro. Semarang.
6. Akhadi, Mukhlis.2000.Dasar dasar
Proteksi Radiasi. Jakarta : Rineka Cipta
7. Sofyan, H., 1998, Mewaspadai Gass
Radon, Buletin ALARA
8. Setiawan, A., 2009, Pengaruh Renovasi
Terhadap Konsentrassi Gas Radon di
Ruang Bawah Tanah  (Laboratorium
Cacah-PTMKR), Buletin ALARA,
2011
9. Wurdiyanto, G., 2009, Keselamatan dan
Metrologi Radiasi, Buletin ALARA
Conference in Kuala Lumpur
10. US EPA, 2012, A Citizen’s Guide To
Radon, EPA 402/K-122012/002
11. Yulfita, E dan Safitri, R, 2013,
Identifikasi kandungan Radon (222Rn),
Univesitas Syiah Kuala, Banda Aceh.
12. Thaja, P. I. dan Mutiah, Metode
Pencacahan Sintilasi Cair: Salah Satu
Alternatif Untuk Pengukuran α dan β
Total Dalam Sampel Lingkungan,
Bandung, 2000
13. Sutarman, Nirwani, L., Emlinarti, dan
Warsona, A.,2005, Penentuan
Konsentrasi Gas Radon dan Thoron
Menggunakan Detektor Film LR-115 Di
DKI dan Sektarnya, Makalah disajkan
pada Prosiding PPI-PDIPTN 2005,
Jogjakarta
14. Liquid Scintilation Counting, University
Of Wisconsin-Milwauke
15. Wisser, S., 2013, Liquid Scintillation
Counting, Radiation Chemistry
Laboratory, Hasanuddin University
16. Anonim, Apa Yang Dimaksud Dengan
Radiasi, www.batan.go.id, diakses
tanggal 26 maret 2015.
17. Sunarto, Paleogeomorfologi dalam
Analisis Perubahan Lingkungan
Kompleks Gua Karst Maros Sulawesi
Selatan. Majalah Geografi Indonesia
19(11): 31-51, 1997
18. Sutarman dan Wahyudi, Konsentrasi
Gas Radon Di Udara Diluar dan
Didalam Rumah Sekitar Kawasan
Tambang Minyak, Jakarta, 2003
19. Yustina T.H., Analisis 226Ra Dalam
Sampel Air Melalui Pengukuran 222Rn
Dengan Metode Pencacah Sintilasi Cair
(LSC), Widyanuklid Vol 6.2, 2005
20. Badan Pengawas Tenaga Nuklir
Republik Indonesia, Keputusan Kepala
Badan Pengawas Tenaga Nuklir No.
02/Ka-BAPETEN/V-99 tentang Baku
Tingkat Radioaktivitas Di Lingkungan,
Jakarta, 1999
